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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan gizi yang serius di Indonesia. Berbagai upaya dilakukan untuk
mengatasi masalah gizi, salah satunya dengan melakukan pemberian makanan pendamping ASI
(MPASI). Menurut Petugas Puskesmas Pembantu Desa Turirejo, sejak tahun 2022, angka balita
stunting di desa Turirejo mencapai 30 balita sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalah
ini. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah identifikasi masalah, menentukan kerangka
pemecahan masalah, melakukan pre-test, memberikan pendidikan kesehatan dan pelatihan, dan
melakukan post-test. Untuk memberikan solusi atas permasalahan ini kami melakukan demonstrasi
pembuatan MPASI dari bahan lokal di desa ini, yakni daun kelor. Daun kelor dapat dimanfaatkan
sebagai sumber protein balita dengan diolah menjadi puding. Data hasil pre-test dan post-test disajikan
dalam bentuk presentase jumlah hasil, sedangkan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta
mengenai stunting, MPASI, dan ASI ekslusif dilakukan uji perbedaan rerata pre-test dan post-test
dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil pemahaman masyarakat mengenai stunting menunjukkan
adanya kenaikan yang signifikan sebelum dan setelah diberikan ceramah mengenai stunting. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa p-value lebih kecil dari o (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan peserta mengenai stunting sebelum dan setelah diberikan ceramah
mengenai stunting. Hasil yang didapatkan dari demonstrasi pembuatan puding kelor adalah peserta
dapat membuat dan menyajikan puding kelor sesuai resep yang diajarkan. Adanya kegiatan sosialisasi
dan pelatihan ini dapat menjadikan pembelajaran bagi masyarakat Desa Turirejo dalam menghadapi
dan mencegah kenaikan angka stunting di Desa Turirejo.

Kata kunci: Stunting, MPASI, Daun Kelor, Puding Kelor, Balita

Abstract

Stunting is still a serious nutritional problem in Indonesia. Various efforts have been made to
overcome nutritional problems, one of which is by providing complementary foods for breast milk
(MPASI). According to the Turirejo Village Assistant Health Center Officer, since 2022, the number
of stunted toddlers in Turirejo village has reached 30 toddlers, so a solution is needed to overcome this
problem. The implementation methods used are problem identification, determining a problem solving
framework, conducting a pre-test, providing health education and training, and conducting a post-test.
To provide a solution to this problem, we carried out a demonstration of making MPASI from local
ingredients in this village, namely Moringa leaves. Moringa leaves can be used as a source of protein
for toddlers by processing them into pudding. Data on pre-test and post-test results are presented in the
form of a percentage of the number of results, while to determine the increase in participants'
knowledge regarding stunting, MPASI and exclusive breastfeeding, a pre-test and post-test mean
difference test was carried out using the Wilcoxon test. The results of the community's understanding
of stunting showed a significant increase before and after being given a lecture about stunting. The
Wilcoxon test results show that the p-value is smaller than o (0.05), so it can be concluded that there is
a difference in participants' knowledge about stunting before and after being given a lecture about
stunting. The results obtained from the demonstration of making Moringa pudding were that
participants were able to make and serve Moringa pudding according to the recipe taught. This
outreach and training activity can provide learning for the people of Turirejo Village in dealing with
and preventing an increase in stunting rates in Turirejo Village.
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PENDAHULUAN

Secara global, stunting merupakan salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGS).
Negara yang memiliki potensi mewujudkan untuk melakukan proses dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs ke-2), yakni Indonesia. Salah satu target yang dapat diatasi adalah
penanggulangan masalah stunting. Upaya yang dilakukan adalah dengan menurunkan tingkat stunting
di tahun 2025. Adanya tujuan ini berhubungan dengan tujuan SDGs, yakni memastikan kehidupan
yang sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua untuk semua usia.®*

Stunting masih menjadi masalah gizi yang dihadapi Indonesia. Saat ini, Indonesia merupakan salah
satu negara dengan prevalensi stunting yang cukup tinggi dibandingkan dengan negara-negara
berpendapatan menengah lainnya. Balita/Baduta (Bayi dibawah usia Dua Tahun) yang mengalami
stunting akan memiliki tingkat kecerdasan tidak maksimal, menjadikan anak menjadi lebih rentan
terhadap penyakit dan di masa depan dapat beresiko pada menurunnya tingkat produktivitas. Pada
akhirnya secara luas stunting akan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kemiskinan dan memperlebar ketimpangan. Situasi ini jika tidak diatasi dapat memengaruhi kinerja
pembangunan Indonesia baik yang menyangkut pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan
ketimpangan.11,24 .Menurut Kemenkes RI (2023), prevalensi balita stunting di Indonesia di tahun
2022 mencapai angka 21,6%. Hasil tersebut masih tergolong tinggi dibandingkan dengan target
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yaitu sebesar 19% yang direncanakan
di tahun 2024. Masalah ini menjadi masalah gizi terbesar dibandingkan dengan masalah gizi lainnya,
seperti gizi kurang, kurus, ataupun gemuk.8,9

Stunting merupakan kondisi status gizi balita yang memiliki nilai panjang atau tinggi badan yang
tergolong kurang jika dibandingkan dengan umur 26. Penyebab utamanya yakni asupan gizi, terdapat
faktor multi dimensi yang menyebabkan masalah stunting yakni praktik pengasuhan yang tidak atau
kurang baik, terbatasnya layanan kesehatan seperti ANC (Antenatal Care), kurangnya akses ke
makanan bergizi, kurangnya akses air bersih dan sanitasi. Berdasarkan besarnya masalah stunting,
dapat dikategorikan ringan apabila prevalensi stunting berada di angka 20-29%, sedang bila dikisaran
angka 30-39%, dan berat bila dikisaran angka > 40%.8,15 Di Indonesia tercatat pada tahun 2022
angka stunting berada di angka 21,6%, sehingga dapat dikatakan bahwa permasalahan stunting di
Indonesia dalam kategori ringan. Balita dengan status gizi yang kurang mempunyai sistem imun yang
rendah dapat menyebabkan balita lebih mudah terkena infeksi ataupun penyakit. 10,22

Global Nutrition Report tahun 2014 menunjukkan Indonesia termasuk dalam 17 negara, di antara
117 negara, yang mempunyai tiga masalah gizi yaitu stunting, wasting dan overweight pada balita.
Menurut WHO, dalam jangka pendek, stunting dapat menyebabkan peningkatan kejadian kesakitan
dan kematian, tidak optimalnya perkembangan kognitif atau kecerdasan, motorik, dan verbal, serta
peningkatan biaya kesehatan. Dampak jangka panjang dari stunting yaitu postur tubuh yang tidak
optimal saat dewasa, peningkatan risiko obesitas dan penyakit degeneratif lainnya, menurunnya
kesehatan reproduksi, tidak optimalnya kapasitas belajar dan performa saat masa sekolah, dan tidak
maksimalnya produktivitas dan kapasitas kerja.22

Banyak faktor penyebab stunting diantaranya adalah faktor dari lingkungan, seperti sanitasi yang
buruk. Hal ini dapat menyebabkan penyakit seperti diare yang terjadi cukup lama, sehingga dapat
menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi pada proses pencernaan. Faktor ibu hamil dengan Kurang
Energi Kronik (KEK) dan kurangnya asupan nutrisi saat hamil juga menjadi salah satu penyebabnya.
Selain itu, stunting juga dapat disebabkan oleh kombinasi dari beberapa faktor, seperti kekurangan gizi
kronis dalam jangka panjang, adanya masalah pertumbuhan janin saat kehamilan, kebutuhan protein
tidak tercukupi sesuai proporsi total kalori, adanya perubahan hormon akibat stres, dan seringnya
mengalami infeksi pada awal kehidupan anak.18,20

Indonesia membutuhkan upaya untuk mengatasi dan mencegah stunting. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mengajak seluruh elemen masyarakat untuk mengatasi stunting di Indonesia,
baik melalui penyuluhan ataupun melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pencegahan stunting
di Indonesia. Keikutsertaan seluruh aspek masyarakat Indonesia sangat dibutuhkan dalam upaya
pemerintah untuk penanggulangan stunting. Beberapa masalah perilaku masyarakat dapat menjadi
faktor penyebab stunting, seperti kurangnya tingkat sanitasi dan upaya menjaga kebersihan, minimnya
pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi ibu dan balita, kesibukan orang tua, dan faktor
ekonomi.8,23

Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi masalah gizi, salah satunya dengan melakukan
pemberian makanan pendamping ASI (MPASI).(Budiani et al., 2020) Pemberian MPASI dilakukan
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dari pemanfaatan bahan pangan lokal, sehingga balita mendapatkan asupan nutrisi yang sesuai dengan
usianya.(Susilowati et al., 2021)

Desa Turirejo, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik, merupakan desa yang terletak di sebelah
utara Desa Slempit dan Desa Belahanrejo, sebelah barat Desa Katimoho dan sebelah timur Desa
Lampah. Hasil wawancara Petugas Puskesmas Pembantu Desa Turirejo didapatkan informasi bahwa
dari tahun pertahun angka kejadian stunting di Desa Turirejo, Kabupaten Gresik, mengalami
penurunan. Sejak tahun 2022, balita stunting di desa Turirejo saat ini mencapai 30 balita. Meskipun
adanya penurunan angka balita stunting di Desa Turirejo, masalah tersebut masih menjadi perhatian
khusus Dinas Kesehatan desa Turirejo. Besarnya angka stunting di desa ini menjadi perhatian kami
selaku mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya yang sedang melaksanakan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) 2023 di Desa Turirejo.

Germas Tating (Gerakan Masyarakat Turirejo Atasi Stunting) merupakan gerakan masyarakat yang
dilakukan secara bersama dan berkesinambungan dalam rangka untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam upaya pencegahan sekaligus mengatasi masalah stunting dengan sasaran seluruh
masyarakat khususnya kader, ibu hamil, dan ibu balita, serta kelompok potensial yang dapat
mengintegrasikan seluruh intervensi (spesifik dan sensitif). Selain itu, mahasiswa sebagai agent of
change juga berperan penting dalam mengatasi masalah stunting di Indonesia. Kami selaku mahasiswa
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya membantu masyarakat Desa Turirejo dalam mengatasi masalah
stunting di Indonesia. Optimalisasi Sumber Daya Alam (SDA) Desa Turirejo merupakan salah satu
solusi dalam mengatasi stunting di Desa Turirejo. Terdapat berbagai Sumber Daya Alam (SDA) yang
terdapat di desa Turirejo, salah satunya adalah daun kelor.

Kelor (Moringa oleifera L.,) merupakan salah satu bahan pangan yang mengandung zat gizi mikro
dan makro. Nilai gizi yang terdapat di dalam tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi balita dalam masa pertumbuhan. Daun kelor dapat bermanfaat dalam meningkatkan
produksi ASI. Hal tersebut dikarenakan daun kelor mengandung unsur zat gizi mikro seperti
betacarotene, tiamin (B1), riboflavin (B2), niacin (B3), kalsium, zat besi, fosfor, magnesium, seng,
vitamin C yang dibutuhkan oleh ibu menyusui.4,5,7

Dalam sejarahnya, tanaman kelor sudah dimanfaatkan oleh masyarakat sejak 5000 tahun yang lalu.
Dalam kitab Ayurweda, tanaman kelor dijelaskan bermanfaat untuk mengatasi 300 penyakit, dari sakit
kepala hingga sakit gila. Dan dalam sejarah kekaisaran Mesir, minyak kelor dikenal sebagai rahasia
kecantikan Cleopatra. Kemudian pada tahun 1990an, masyarakat Afrika mulai menggunakan kelor
sebagai solusi masalah kelaparan. Hal tersebut didasari oleh gizi kelor yang tinggi dan diyakini dapat
mengatasi stunting. Kandungan daun kelor didefinisikan setara dengan tiga kali kandungan potassium
pisang, satu mangkuk daun kelor setara dengan empat kali kalsium dalam 200 mililiter susu, dan
dalam bentuk serbuk kalsium kelor setara dengan 17 kalsium susu. 13,15

Tujuan dari sosialisasi Germas Tating ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader dan ibu
balita tentang stunting serta meningkatkan keterampilan kader dan ibu balita dalam optimalisasi
pembuatan MPASI melalui pemanfaatan daun kelor sesuai dengan usia anak.

METODE
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi Germas Tating ini antara lain:
A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil penelitian dan survei yang dilakukan, masalah yang teridentifikasi yakni,
kurangnya pengetahuan ibu dan keluarga mengenai stunting, ASI ekslusif, MPASI, kurangnya
keterampilan kader dan ibu balita dalam pembuatan MPASI berbahan dasar bahan lokal daerah,
kurangnya variasi MPASI pada balita, serta jenis dan porsi MPASI yang tidak sesuai dengan umur.
B. Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah yang ditawarkan dan disepakati mitra, yaitu, 1) kurangnya
pengetahuan ibu dan keluarga mengenai stunting, ASI ekslusif, MPASI, sehingga solusi yang
ditawarkan berupa pemberian pendidikan kesehatan mengenai bahaya stunting dengan metode
ceramah menggunakan bantuan media leaflet dan presentasi PowerPoint dengan indikator
keberhasilan berupa pengetahuan semua kader dan ibu balita mengenai stunting meningkat, diukur
dengan menggunakan kuesioner yang diberikan saat pre-test dan post-test. 2) Kurangnya keterampilan
kader dan ibu balita dalam pembuatan MPASI berbahan dasar bahan lokal daerah, sehingga solusi
yang ditawarkan adalah pemberian pelatihan cara pembuatan dan penyajian MPASI sesuai dengan
usia anak, yakni pembuatan puding kelor. Indikator keberhasilannya adalah semua kader dan ibu balita
mampu membuat dan menyajikan MPASI yang berupa puding daun kelor dari bahan lokal desa sesuai
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dengan usia. 3) Jenis dan porsi MPASI yang tidak sesuai dengan umur, sehingga solusi yang
ditawarkan berupa pemberian pendidikan kesehatan tentang pentingnya makanan pendamping ASI
(MPASI) melalui ceramah dengan indikator keberhasilannya yaitu, pengetahuan semua kader dan ibu
balita mengenai MPASI meningkat, diukur dengan menggunakan kuesioner yang diberikan saat pre-
test dan post-test.
C. Metode Pemecahan Masalah

Melakukan pre-test pengetahuan kader dan ibu balita mengenai stunting, MPASI, memberi
pemahaman mengenai stunting, ASI ekslusif, serta Makanan Pendukung Air Susu Ibu (MPASI),
mengajarkan cara pembuatan MPASI dari bahan lokal, melakukan post-test pengetahuan kader dan ibu
balita mengenai stunting dan MPASI.
D. Menganalisis Data

Data hasil pre-test dan post-test disajikan dalam bentuk presentase jumlah hasil, sedangkan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan ibu balita dan kader mengenai stunting, MPASI, dan ASI
ekslusif dilakukan uji perbedaan rerata pre-test dan post-test dengan menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil yang didapatkan dalam penyuluhan yang berjudul “Pemanfaatan Puding Kelor
sebagai Solusi Germas Tating (Gerakan Masyarakat Turirejo Atasi Stunting) pada Balita Stunting”
sebagai berikut:

Tabel 1. Pre-Test

Pertanyaan Jumlah Presentase Jumlah peserta | Presentase
peserta yang | peserta yang yang peserta yang
menjawab menjawab benar | menjawab menjawab
benar salah salah

1. Apa pengertian dari | 36 orang 100% 0 orang 0%
stunting?

2. Stunting akan mulai | 4 orang 11,1% 32 orang 88,9%
nampak pada bayi
ketika bayi berusia?

3. Sebutkan salah satu | 36 orang 100% 0 orang 0%

tanda dan gejala
pada stunting?

4. Pada faktor risiko 9 orang 25% 27 orang 75%
stunting, apa yang
harus dilakukan saat
menjaga kebersihan
lingkungan?

5. Pada usia berapa 35 orang 97,2% 1 orang 2,8%
bayi diberikan ASI
ekslusif?

6. Pada usia berapa 10 orang 27,7% 16 orang 72,3%
bayi diberi ASI dan
juga sudah
diperbolehkan
makan makanan
keluarga?

7. Dibawah ini mana 35 orang 97,2% 1 orang 2,8%
yang termasuk
dampak dari
stunting?

8. Di bawah ini 27 orang 75% 9 orang 25%
manakah yang
termasuk cara cegah
stunting pada ibu
hamil yang sedang
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bersalin?

Di bawah ini
manakah yang
termasuk cara cegah
stunting untuk
remaja?

34 orang

94,4%

2 orang

5,6%

10.

Selalu menerapkan
PHBS, pola gizi
seimbang, tidak
merokok, serta tidak
memakai narkoba
termasuk cara
stunting pada?

31 orang

86,1%

5 orang

3,9%

Tabel

2. Post-Test

Pertanyaan

Jumlah
peserta yang
menjawab
benar

Presentase
peserta yang
menjawab benar

Jumlah peserta
yang
menjawab
salah

Presentase
peserta yang
menjawab
salah

Apa pengertian dari
stunting?

35 orang

97,2%

1 orang

2,8%

Stunting akan mulai
nampak pada bayi
ketika bayi berusia?

28 orang

77,7%

8 orang

22,3%

Sebutkan salah satu
tanda dan gejala
pada stunting?

36 orang

100%

0 orang

0%

Pada faktor risiko
stunting, apa yang
harus dilakukan saat
menjaga kebersihan
lingkungan?

17 orang

47,2%

19 orang

52,8%

Pada usia berapa
bayi diberikan ASI
ekslusif?

35 orang

97,2%

1 orang

2,8%

Pada usia berapa
bayi diberi ASI dan
juga sudah
diperbolehkan
makan makanan
keluarga?

14 orang

38,9%

22 orang

61,1%

Di bawah ini mana
yang termasuk
dampak dari
stunting?

36 orang

100%

0 orang

0%

Di bawah ini
manakah yang
termasuk cara cegah
stunting pada ibu
hamil yang sedang
bersalin?

32 orang

88,9%

4 orang

11,1%

Di bawah ini
manakah yang
termasuk cara cegah
stunting untuk
remaja?

36 orang

100%

0 orang

0%
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10. Selalu menerapkan 36 orang 100% 0 orang 0%
PHBS, pola gizi
seimbang, tidak
merokok, serta tidak
memakai narkoba
termasuk cara
stunting pada?

Tabel 3. Perbedaan rerata Pre-Test dan Post-Test

Test Statistics®

posftiest-
pretast

Z -4811°
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks
Test

b. Based on negative ranks

Hasil penyebaran kuesioner terhadap 36 peserta seminar yang terdiri dari kader posyandu dan ibu
balita yang mengikuti kegiatan berdasarkan nilai pre-test, yakni 100% peserta dapat megetahui
pengertian stunting, 11,1% peserta mengetahui usia bayi mulai nampak gejala stunting, 100% peserta
mengetahui tanda dan gejala stunting, 25% peserta mengetahui sikap yang dilakukan saat menjaga
kebersihan lingkungan sebagai faktor risiko stunting, 97,2% peserta mengetahui kapan ASI ekslusif
diberikan ke bayi, 27,7% peserta mengetahui pada usia berapa bayi diberi ASI dan juga diperbolehkan
makan makanan keluarga, 97,2% peserta mengetahui dampak dari stunting, 75% peserta mengetahui
cara mencegah stunting pada ibu hamil yang sedang bersalin, 94,4% peserta mengetahui cara
mencegah stunting pada remaja, dan 86,1% peserta mengetahui cara pencegahan stunting pada dewasa
muda. Setelah dilakukan intervensi dengan pendidikan kesehatan dan pelatihan, terdapat kenaikan
pengetahuan yang signifikan yaitu 100% peserta dapat megetahui pengertian stunting, 77,7% peserta
mengetahui usia bayi mulai nampak gejala stunting, 100% peserta mengetahui tanda dan gejala
stunting, 47,2% peserta mengetahui sikap yang dilakukan saat menjaga kebersihan lingkungan sebagai
faktor risiko stunting, 97,2% peserta mengetahui kapan ASI ekslusif dberikan ke bayi, 38,9% peserta
mengetahui pada usia berapa bayi diberi ASI dan juga diperbolehkan makan makanan keluarga, 100%
peserta mengetahui dampak dari stunting, 88,9% peserta mengetahui cara mencegah stunting pada ibu
hamil yang sedang bersalin, 100% peserta mengetahui cara mencegah stunting pada remaja, dan 100%
peserta mengetahui cara pencegahan stunting pada dewasa muda. Pada hasil uji Wilcoxon diketahui
bahwa p-value lebih kecil dari a (0,05), sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
ibu balita dan kader posyandu mengenai stunting antara sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
diberikan ceramah mengenai stunting. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa apabila tangan sudah
dibasuh dengan air tanpa menggunakan sabun, maka tangan sudah dianggap bersih. Padahal yang
sebenarnya terjadi adalah bakteri dan kuman penyebab penyakit masih menempel pada tangan yang
dapat dengan mudah masuk ke dalam tubuh bersamaan dengan makanan atau benda yang dimasukkan
ke dalam mulut. Untuk itu, mencuci tangan dengan sabun merupakan langkah yang efektif dalam
pencegahan stunting.24

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Intje
Picauly dan Sarci Magdalena Toy (2013) yang menyebutkan bahwa Pendidikan orang tua yang minim
mengenai stunting mendukung balita terkena stunting. Selain itu, terdapat perbedaan hasil yang
disebabkan karena faktor sosial ekonomi dan budaya keluarga. Selain itu, hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Sinatra dan Muniro (2019) yang menyatakan bahwa kurangnya kesadaran orang tua akan
pentingnya sanitasi dan hygiene memicu lebih banyak kasus balita stunting di Indonesia. Kemudian,
hasil pengetahuan warga mengenai riwayat pemberian ASI ekslusif sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yuwanti, dkk (2021) yang menyatakan bahwa masih banyak masyarakat yang
tidak mengetahui serta tidak memberikan ASI ekslusif kepada balita. Balita yang tidak mendapatkan
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ASI ekslusif selama 6 bulan pertama lebih tinggi terkena resiko stunting. Hasil penelitian ini juga
sebanding dengan penelitian Rahmad dan Miko (2016), yang menyatakan bahwa dengan tidak
memberikan ASI ekslusif dapat menyebabkan terjadinya stunting pada balita di Banda Aceh, sekaligus
dengan tidak memberikan ASI ekslusif termasuk faktor dominan penyebab resiko terjadinya stunting
pada balita. 1, 16, 30

Kegiatan pelaksanaan program kerja unggulan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 25
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya di Desa Turirejo, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik,
dilaksanakan dengan cara melakukan penyuluhan atau sosialisasi mengenai stunting. Kegiatan ini
diangkat dengan judul “Pemanfaatan Puding Kelor sebagai Solusi Germas Tating (Gerakan
Masyarakat Turirejo Atasi Stunting) pada Balita” yang dilaksanakan pada hari Senin, 31 Juli 2023 di
Balai Desa Turiejo. Kegiatan ini dihadiri oleh 36 peserta yang terdiri dari ibu balita dan ibu kader
posyandu di Desa Turirejo.

Masalah ditetapkan berdasarkan analisis situasi dan wawancara bersama petugas kesehatan
Puskesmas Pembantu Desa Turirejo. Dari hasil wawancara, didapatkan permasalahan yang bisa
diangkat pada penyuluhan, yakni terkait dengan kurangnya pengetahuan ibu dan keluarga mengenai
stunting, ASI ekslusif, MPASI, kurangnya keterampilan kader dan ibu balita dalam pembuatan
MPASI berbahan dasar bahan lokal daerah, kurangnya variasi MPASI pada balita, jenis serta porsi
MPASI yang tidak sesuai dengan umur. Tidak hanya itu, beliau menyebutkan bahwa meskipun tiap
tahun angka stunting menurun, tetapi masih terdapat 30 balita yang menderita stunting di Desa
Turirejo.

Untuk itu, dilaksanakannya progam Germas Tating (Gerakan Masyarakat Turirejo Atasi Stunting)
sebagai wadah penyuluhan masyarakat desa Turirejo agar senantiasa menghadapi permasalahan gizi,
salah satunya mengenai stunting di Indonesia, khususnya di Desa Turirejo. Gerakan ini bukan hanya
melakukan sosialisasi, namun juga memberikan solusi permasalahan stunting di Desa Turirejo dengan
memanfaatkan bahan lokal desa ini sebagai sumber gizi tambahan (MPASI) pada balita stunting.

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
peserta sosialisasi terkait materi yang akan disampaikan. Pre-test dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner yang berisikan sepuluh butir pertanyaan terbuka kepada peserta sosialisasi, kemudian
mempersilahkan peserta untuk menjawab kuesioner sesuai dengan pengetahuannya.

Gambar 1. Pengerjaan Pre-Test

Langkah kedua yakni memberikan pendidikan kesehatan mengenai stunting, ASI ekslusif, dan
MPASI dengan media leaflet dan presentasi PowerPoint. Penyampaian sosialisasi dilakukan dengan
sistem dua arah, yakni dari penjelasan pemateri kemudian dilakukan sharing atau sesi tanya jawab.
Pemaparan materi dilakukan oleh mahasiswi Program Studi S1 Pendidikan Dokter dan mahasiswi S1
Kebidanan.

Ketertarikan dan antusiasme peserta sosialisasi terlihat sejak datang hadir dan terlibat aktif selama
pelaksanaan acara. Peserta dengan tekun dan serius mendengarkan dan memahami ceramah yang
disampaikan oleh pemateri, bahkan beberapa dari peserta berperan aktif bertanya mengenai stunting
dan bagaimana cara membuat MPASI yang tepat sesuai dengan umur. Selain itu, peserta bertanya
mengenai bagaimana cara membuat MPASI berdasarkan dengan bahan lokal yang ada di Desa
Turirejo.
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Langkah ketiga yakni melakukan pengerjaan post-test untuk mengetahui pemahaman peserta
sosialisasi setelah dilakukan ceramah atau penyampaian materi. Post-test dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner yang berisikan sepuluh butir pertanyaan terbuka kepada peserta sosialisasi,
kemudian mempersilahkan peserta untuk menjawab kuesioner sesuai dengan pengetahuannya.
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Gambar 3. Proses pengerjaan Post Test

Sumber Daya Alam (SDA) di Desa Turirejo sangat melimpah, salah satunya adalah tumbuhan
kelor. Pemanfaatan daun kelor dapat digunakan untuk mengatasi masalah stunting di Desa Turirejo.
Inovasi dalam pemanfaatan tumbuhan kelor dibutuhkan dengan dilakukan pengolahan yang tepat.
Untuk itu, kami memanfaatkan daun kelor dengan mengolahnya menjadi puding karena puding dapat
dikonsumsi dengan ketentuan umur mulai dari usia 9 bulan. Selain itu, puding memiliki tekstur yang
lembut sehingga mudah dikonsumsi oleh balita.

Kelor (Moringa oleifera L.,) adalah sejenis tumbuhan yang berasal dari India. Di Indonesia,
tumbuhan ini ditanam sebagai pagar hidup. Tanaman ini banyak memiliki kandungan senyawa aktif
berupa antioksidan terutama pada daunnya. Daun kelor mengandung flavonoid, triterpenoid, alkaloid,
saponin, dan fenol. Selain itu, daun kelor juga mengandung nutrisi berupa protein, B-karoten, vitamin
C, dan mineral.14,17 Berbagai bagian dari tanaman ini bertindak sebagai stimulant jantung dan
peredaran darah, memiliki kandungan antitumor, antipretik, antioksidan, antiinflamasi, antibiotik, dan
antijamur.12,25

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah, dkk. (2014) menyatakan bahwa
pemberian ekstrak daun kelor dapat meningkatkan berat badan ibu hamil pekerja pada sektor informal.
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa untuk semua bayi di atas 6 bulan baik
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mengonsumsi 10 — 15 gram bubuk daun kelor yang ditambahkan ke 100 gram ASI atau susu formula

untuk memperkuat dan meningkatkan nilai gizi susu.2,3
Selain dilakukan penyampaian materi, untuk memperkuat pemahaman dan menjawab pertanyaan

peserta mengenai pemanfaatan bahan lokal sebagai MPASI, kami mengajarkan dan mengajak peserta
untuk melakukan demonstrasi pembuatan puding kelor sebagai sumber protein MPASI pada balita
stunting. Adapun cara pembuatannya sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan puding
kelor. Alat yang digunakan adalah blender, panci, centong, kain, kompor, elpiji, mangkok, cup
puding, sendok, saringan, dan cetakan. Bahan yang digunakan daun kelor, telur, bubuk agar,
santan, air, gula, garam, dan daun pandan.

2. Langkah kedua adalah pembuatan puding kelor, yaitu:

a. Siapkan 25 gram daun kelor yang sudah bersih
b. Daun kelor kemudian dihaluskan dengan 15 ml air menggunakan blender

Daun kelor yang sudah halus kemudian disaring dengan saringan yang dilapisi kain

Sari daun kelor kemudian disisihkan

Tiga butir telur dihaluskan menggunakan blender hingga berbusa

Kemudian telur yang sudah berbusa dicampurkan ke dalam panci yang berisi sari daun kelor

Kemudian sari daun kelor dicairkan menggunakan 1.500 ml air

Sari daun kelor kemudian dipanaskan di atas kompor dengan api sedang dan diaduk hingga

mendidih
i. Puding kemudian ditambahkan 75 gram agar bubuk kemudian diaduk hingga rata
j- Puding kemudian ditambahkan daun pandan secukupnya dan ditambahkan 195 ml santan kara.

Tunggu hingga mendidih. Perhatikan tekstur puding agar tidak menggumpal
k. Puding yang sudah mendidih kemudian dituang ke dalam cetakan dan ditunggu hingga memadat
Puding yang sudah memadat kemudian dapat dikonsumsi oleh peserta sosialisasi. Puding kelor
dapat bertahan selama 2 hari jika disimpan ke dalam lemari es atau +10 jam dalam suhu ruang.

S@ e oo

Gambar 4. Pemagian Pudig Kelor kepada Peserta Sosialisasi

SIMPULAN

Pelaksanaan sosialisasi stunting dan demonstrasi pembuatan puding kelor di Desa Turirejo,
Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik berjalan dengan baik dan tertib. Pada pelaksanaannya
didapatkan hasil pre-test dan post-test disajikan dalam bentuk presentase jumlah hasil, sedangkan
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan ibu balita dan kader posyandu mengenai stunting,
MPASI, dan ASI ekslusif dilakukan uji perbedaan rerata pre-test dan post-test dengan menggunakan
uji Wilcoxon. Hasil pemahaman masyarakat mengenai stunting menunjukkan adanya kenaikan yang
signifikan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diberikan ceramah mengenai stunting. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa p-value lebih kecil dari a (0,05), sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan ibu balita dan kader posyandu mengenai stunting sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test) diberikan ceramah mengenai stunting. Hasil yang didapatkan dari demonstrasi
pembuatan puding kelor adalah peserta dapat membuat dan menyajikan puding kelor sesuai resep yang
diajarkan. Adanya kegiatan sosialisasi stunting dan pemanfaatan bahan lokal sebagai MPASI ini dapat
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menjadikan pembelajaran bagi masyarakat Desa Turirejo dalam menghadapi dan mencegah kenaikan
angka stunting di Desa Turirejo.

Dengan adanya kegiatan Germas Tating (Gerakan Masyarakat Turirejo Atasi Stunting) ini mampu
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta kreativitas dalam membuat inovasi MPASI dengan
menggunakan bahan lokal untuk mengatasi kasus stunting di Desa Turirejo. Program ini juga
membantu pemerintah dalam mengatasi angka stunting di Indonesia. Kegiatan ini perlu
disempurnakan dengan melakukan pengembangan inovasi dan kreativitas produk MPASI dari bahan
lokal.

SARAN

Stunting masih menjadi permasalahan gizi terbesar di Indonesia, sehingga dibutuhkan upaya yang
optimal dan konkrit dari seluruh elemen masyarakat dalam menurunkan serta mencegah kasus stunting
di Indonesia. Kader, ibu balita, hingga anak muda diharapkan melakukan pengembangan upaya
pemberantasan kasus stunting di Indonesia.

Dari hasil pretest dan postest peserta seminar dan pelatihan pembuatan MPASI dengan
memanfaatkan sumber daya alam desa, maka perlu adanya upaya berkelanjutan dalam
mengimplementasikan hingga mendistribusikan baik dalam bentuk ilmu ataupun produk ke
masyarakat luas, sehingga masyarakat mampu mengelola dan menyajikan produk sesuai dengan ilmu
yang diajarkan.
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